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EVALUASI LAHAN UNTUK TANAMAN CENGKEH DI KECAMATAN MATESIH 
KABUPATEN KARANGANYAR 
Abstrak 
Kecamatan Matesih merupakan salah satu daerah yang memproduksi Tanaman 
Cengkeh. dari Hasil produksi selama 3 tahun terakhir tidak mengalami peningkatan 
yang signifikan sehingga perlu di teliti Kesesuaian lahan di Matesih. Tujuan Penelitian 
ini untuk mengetahui kesesuaian  lahan tanaman  Cengkeh di kecamatan  matesih dan 
mengetahui faktor pembatas kesesuaian lahan tanaman Cengkeh di Kecamatan Matesih. 
Metode penelitian adalah Survey. Penentuan lokasi untuk pengambilan sampel tanah 
ditentukan dengan cara stratified sampling berdasarkan strata satuan lahan yaitu setiap 
satuan lahan diwakili oleh satu sampel yang dilakukan pengamatan, pengukuran, dan 
pengambilan sampel tanah. Pengolahan peta dilakukan dengan bantuan aplikasi GIS 
berupa program ArcView. Setelah semua data terkumpul, baik data primer, sekunder 
dan analisis laboratorium maka selanjutnya adalah pengolahan data dengan matching 
yaitu membandingkan antara pedoman persyaratan kelas kesesuaian lahan untuk 
tanaman cengkeh dengan karateristik lahan yang ada di daerah penelitian. Berdasarkan 
pembahasan dan analisis yang telah di jabarkan, daerah penelitian memiliki satu kelas 
keseuaian lahan, yaitu kelas N2 tidak sesuai permanen pada semua jenis  satuan lahan 
yang ada pada Kecamatan di Matesih. Hasil dari penelitian satuan lahan pada kecamatan 
Matesih faktor pembatas N2 dengan parameter bulan kering. Faktor tersebut 
menjadikan satuan lahan di Kecamatan Matesih tidak sesuai untuk tanaman Cengkeh.  
 
Kata kunci : Cengkeh, Evaluasi Lahan, Faktor pembatas, Kesesuaian Lahan. 
Abstract 
Matesih Subdistrict is one area that produces Clove Plants. From the results of 
production over the last 3 years did not experience a significant increase so it needs to 
be examined Land suitability in Matesih. The purpose of this study was to determine the 
suitability of Clove plant land in matesih sub-district and determine the limiting factors 
for land suitability of Clove plants in Matesih sub-district. The research method is 
Survey. Determination of location for soil sampling is determined by stratified sampling 
based on strata of land units that is each unit of land is represented by one sample that is 
observed, measured, and sampled soil. Map processing is done with the help of the GIS 
application in the form of the ArcView program. After all data has been collected, both 
primary, secondary and laboratory analysis, the next step is data processing by 
matching, which is comparing the guidelines for land suitability class requirements for 
clove plants with the characteristics of the land in the study area. Based on the 
discussion and analysis that has been described, the study area has one land suitability 
class, namely class N2 does not correspond permanently to all types of land units in the 
Subdistrict in Matesih. The results of the study of land units in the district Matesih N2 
limiting factors with the parameters of the dry month. These factors make land units in 
Matesih Subdistrict not suitable for Clove plants. 
 
Keywords: Cloves, Land Evaluation, Limiting Factors, Land Suitability. 
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1. PENDAHULUAN 
Evaluasi sumber daya lahan merupakan kegiatan pokok dalam rangka suatu perencanaan wilayah. 
Penggunaan lahan diartikan setiap bentuk campur tangan manusia dalam rangka memenuhi 
kebutuhanya baik material maupun spritual. Penggunaan lahan dapat dikelompokkan dalam dua 
golongan besar yaitu penggunaan lahan pertanian dan penggunaan lahan bukan pertanian. 
Peningkatan jumlah penduduk dalam segala aktivitas yang dilakukan pada setiap lahan akan 
mempengaruhi kondisi lingkungannya. Untuk itu dalam penggunaan lahan diperlukan adanya 
perencanaan penggunaan lahan yang lestari agar dicapai produksi pertanian yang tinggi maka 
penggunaan lahan disesuaikan dengan kelas kemampuan lahan 
Lahan yang mengalami kerusakan dan lahan yang terlalu miring tidak baik dijadikan tempat 
dan bercocok tanam, maupun kegiatan yang lain, kondisi ini juga akan mempengaruhi porduktivitas 
pertanian. Tanaman yang sesuai dengan kualitas lahan yang ditumbuhinya maka akan menghasilkan 
produk dalam jumlah yang besar, sebaliknya jika tanaman tersebut tidak sesuai dengan kualitas 
lahannya maka tanaman tersebut akan menghasilkan produksi yang kecil, oleh karena itu hendaknya 
petani mengetahui jenis tanah dan tanaman yang cocok sehingga dapat mendatangkan hasil yang 
diharapkan. 
Cengkeh (Syzygium aromaticum, syn.Eugenia aromaticum), dalam bahasa Inggris disebut 
cloves, adalah tangkai bunga kering beraroma dari keluarga pohon Myrtaceae. Cengkeh adalah 
tanaman asli Indonesia, banyak digunakan sebagai bumbu masakan pedas di negara-negara Eropa, 
dan sebagai bahan utama rokok kretek khas Indonesia. Cengkeh ditanam terutama di Indonesia 
(Kepulauan Banda) dan Madagaskar; selain itu juga dibudidayakan di Zanzibar, India, dan Sri Lanka. 
Tumbuhan ini adalah flora identitas Provinsi Maluku Utara. Pohon cengkeh dapat tumbuh dengan 
tinggi 10-20 m, mempunyai daun berbentuk lonjong yang berbunga pada pucuk-pucuknya. Tangkai 
buah pada awalnya berwarna hijau, dan berwarna merah jika bunga sudah mekar. Cengkeh akan 
dipanen jika sudah mencapai panjang 1,5-2 cm. 
Cengkeh dapat digunakan sebagai bumbu, baik dalam bentuknya yang utuh atau sebagai 
bubuk. Bumbu ini digunakan di Eropa dan Asia. Terutama di Indonesia, cengkih digunakan sebagai 
bahan rokok kretek. Cengkeh juga digunakan sebagai bahan dupa di Republik Rakyat Cina dan 
Jepang. Minyak cengkeh digunakan di aromaterapi dan juga untuk mengobati sakit gigi. Daun 
cengkeh kering yang ditumbuk halus dapat digunakan sebagai pestisida nabati dan efektif untuk 
mengendalikan penyakit busuk batang Fusarium dengan memberikan 50-100 gram daun cengkeh 
kering per tanaman. Kecamatan matesih memiliki komoditas utama dalam pembangun wilayah yaitu 
pertanian. Komoditas utama pertanian di Kecamatan Matesih salah satunya adalah cengkeh.  
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Tabel 1. Total produksi Cengkeh Kecamatan Matesih Kabupaten Karanganyar tahun 2016-
2018 
Tahun Luas area (Ha) Produksi (Ton) 
2016 107.75 1,863 
2017 82,060 8,45 
2018 82,060 9 
Sumber: Kecamatan Matesih dalam Angka 2016-2018 
Tabel 1 dapat diketahui bahwa hasil produksi cengkeh selama 3 tahun terakhir mengalami 
peningkatan yang tidak signifikan. Perlu diteliti kondisi lahan pada daerah penelitian tersebut cocok 
untuk syarat tumbuh tanaman cengkeh dan faktor meningkatnya produksi cengkeh, agar lahan dapat 
dimanfaatkan secara optimal dan didapatkan produktivitas yang optimal pula. Belum terdapat 
penelitian mengenai evaluasi lahan di daerah penelitian terhadap tanaman Cengkeh.  
Prinsip penelitian ini yaitu sampel terhadap tanah kemudian tanah diuji untuk diketahui kualitas 
tanah. Kualitas tanah selanjutnya disesuaikan dengan persyaratan untuk tanaman cengkeh. Apabila 
terdapat kesesuaian, maka suatu lahan dapat digunakan untuk tanaman cengkeh. Penelitian di 
Kecamatan Matesih di asumsikan terdapat macam tanah berbeda, karena terdapat gunung kapur 
berdasarkan observasi awal. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kesesuaian lahan tanaman dan 
mengetahui faktor pembatas kesesuaian lahan tanaman cengkeh di kecamatan matesih.  
2. METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah survey. Survey tersebut berupa pencatatan koordinat, 
pengukuran parameter lapangan, dan pengambilan sampel tanah. Parameter lapangan yang diukur 
adalah suhu dan kedalaman tanah. Survei dilakukan di tiap titik sampling Kecamatan Matesih yang 
terdapat 13 jenis,. Hasil survei kemudian diujikan parameter fisiokimia-nya (pH, P2O5, KTK, K2O, 
dan N Total) di Laboratorium Kimia Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret. Survei 
dilakukan pada Bulan September, sedangkan hasil uji laboratoratorium didapat pada bulan desember. 
Metode pengambilan sampel tanah ditentukan dengan cara stratified sampling berdasarkan strata 
satuan lahan. Jumlah satuan lahan yang diketahui adala 13 jenis, maka jumlah sampel yang telah 
diambil adalah 13. Pengolahan peta satuan lahan dilakukan dengan bantuan aplikasi GIS. Hasil uji 
laboratorium dicocokkan standar dari LREP II (1994) & PPT (2003) 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Cengkeh di Kecamatan Matesih 
Suatu lahan dapat dikatakan sesuai apabila memenuhi pesyaratan kelas kesesuaian lahan (LREP. 1994 
& PPT 2003 dan Setiawan & Rosman, 2015). Beberapa sub parameter pada masing-masing satuan 
lahan secara keseluruhan memiliki kesamaan kelas seperti: Suhu, Curah Hujan, KTK (Kapasitas 
Tukar Kation) Tanah, Salinitas, Total N (Nitrogen), P2O5 (Fosfor Pentoksida) dan K2O (Kalium 
Oksida). Secara umum, tanah digambarkan dalam parameter fisik dan kimia tanah. 
Karakter fisik menggambarkan parameter uji tanah baik secara organoleptik maupun gravimetrik. 
Karakter kimia menggambarkan senyawa atau unsur yang terkandung dalam suatu tanah. Fungsi 
karakter kimia adalah untuk menentukan kadar suatu nutrien yang berguna untuk pertumbuhan 
tanaman. Biasanya semakin banyak unsur penting dalam tanah untuk tanaman maka semakin baik 
untuk pertumbuhan. Karakter fisik digambarkan dalam bentuk suhu, ketersediaan air, media 
perakaran, dan terrain. Karakter kimia digambarkan dalam bentuk retensi hara, salinitas, hara 
tersedia. 
Sebagian besar parameter pada seluruh satuan lahan memiliki kesamaan kelas. Parameter-
parameter tersebut berupa Suhu, Bulan Kering, Curah Hujan, KTK, Salinitas, Total N, P2O5, dan 
K2O. Kondisi ini menandakan keseluruhan lokasi memiliki kriteria kelas yang sama untuk 
pertumbuhan tanaman cengkeh. Kesamaan kelas pun beragam yaitu S1, S2, dan N2. Kelas kesesuaian 
yang baik untuk pertumbuhan tanaman cengkeh umumnya adalah kelas S1 & S2. Kelas N merupakan 
kelas yang sangat tidak cocok untuk pertumbuhan tanaman. Kelas N umumnya disebabkan oleh 
rendahnya kualitas fisik dan kimia tanah.  
Suhu secara keseluruahan pada 13 satuan lahan tergolong S1(Sangat Sesuai). Suhu pada kelas S1 
memiliki kisaran suhu <25-28 
o
C. Artinya suhu ini merupakan suhu yang optimal untuk pertumbuhan 
tanaman. Suhu optimal pada umumnya adalah 25 
o
C. Namun, besar suhu yang terdapat di Kecamatan 
Matesih kurang dari 25 
o
C. Kondisi ini disebabkan oleh lokasi penelitian yang berada di daerah 
pegunungan. Suhu yang optimal dapat membantu percepatan pertumbuhan tanaman terlebih pada 
sistem metabolik.  
Bulan kering secara keseluruhan tergolong N2 (Tidak Sesuai Permanen). Kondisi bulan kering 
menandakan musim kering lebih banyak daripada musim hujan/bulan basah. Data hujan yang 
digunakan adalah 10 tahun. Diketahui bahwa dalam kurun 10 tahun tersebut terdapat tahun yang 
memiliki banyak musim kering. Hal ini menyebabkan hasil hitung rata-rata 10 tahun juga 
menyebutkan banyaknya bulan kering. Kenyataannya, hasil observasi menunjukkan tingginya 
intensitas hujan, karena pada umumnya daerah pegunungan memiliki curah hujan yang tinggi. 
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Curah hujan secara keseluruhan tergolong S1 (Sangat Sesuai). Hal ini dikarenakan Kecamatan 
Matesih mempunyai bulan basah lebih dari 6 bulan berturut-turut. Kondisi tersebut menandakan 
lokasi penelitian musim hujan sangat tinggi dan mempunyai cadangan air yang banyak. Ini 
berkontraversi dengan parameter bulan kering yang memiliki kelas N2. Adanya perbedaan antara 
bulan kering dan curah hujan dimungkinkan adanya kesalahan pembacaan/pengukuran hujan di 
lapangan.Selain itu dapat ditunjukkan perbedaan antara bulan kering dan bulan basah pada tahun 
tertentu yaitu 2001 memiliki bulan kering 6 dan bulan basah 4 dan 2006 memiliki bulan kering 6 dan 
bulan basah 5. Maka dari itu dapat diasumsikan adanya anomali musim yang membuat bulan kering 
di Kecamatan Matesih banyak. 
KTK (Kapasitas Tukar Kation) Tanah secara keseluruhan tergolong S1 (Sangat Sesuai).KTK 
merupakan jumlah total kation yang dapat dipertukarkan (cationexchangable) pada permukaan koloid 
yang bermuatan negatif. Hal ini menunjukkan bahwa tanah di lokasi penelitian memiliki tanah yang 
subur dikarenakan berada di lereng gunung. 
Salinitas tanah secara keseluruhan tergolong S1 (Sangat Sesuai). Hasil salinitas pada penelitian 
ini adalah 0.10-0.58 mmhos dengan standar kesesuaian paling baik (S1) adalah kurang dari 2 mmhos. 
Artinya Kecamatan Matesih berdasarkan satuan lahannya memiliki kelas S1. Adanya kelebihan 
salinitas tanah dapat menghambat proses pertumbuhan tanaman dengan efek yang menghambat 
pembesaran dan pembelahan sel, produksi protein, serta penambahan bio massa tanaman. Tanaman 
yang mengalami stress pada umumnya tidak menunjukkan respon dalam bentuk kerusakan langsung 
tetapi dalam bentuk pertumbuhan tanaman yang tertekan dan perubahan secara perlahan (Campbell & 
Reece, 2012). Hal ini menunjukkan bahwa kadar garam pada tanah di lokasi penelitian rendah, 
sehingga tidak mengganggu pertumbuhan tanaman. 
Total N (Nitrogen) secara keseluruhan tergolong S2 (Cukup Sesuai). Kadar Total N (Nitrogen) 
memiliki rentang 0.18-0.48 %. Kondisi ini menandakan nutrien N masih tergolong mencukupi untuk 
tanaman cengkeh. Namun, tanah tersebut masih perlu direkayasa, sehingga didapatkan kadar N dan 
kelas kesesuaian yang tinggi.Diketahui Nitrogen dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah yang besar, 
umumnya menjadi factor pembatas pada tanah-tanah yang tidak dipupuk. Kebutuhan N pada sel 
seperti asam amino, amida dan amin yang berfungsi sebagai kerangka (building blocks) dan senyawa 
antara (intermediary compounds).Selain itu dapat berupa, protein, khlorofil, asam nukleat: 
protein/ensim mengatur reaksi biokimia, N merupakan bagian utuh dari struktur klorofil, warna hijau 
pucat atau kekuningan disebabkan kekahatan N, sebagai bahan dasar DNA dan RNA (Campbell & 
Reece, 2012). 
P2O5 (Fosfor Pentoksida)merupakan bentuk alotrop unsur P yang biasanya terdapat dalam tanah. 
Fosfor adalah salah satu unsure hara makro sangat penting untuk pertumbuhan dan perkembangan 
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tanaman, namun kandungannya lebih rendah dibandingkan Nitrogen (N), Kalium (K),dan Kalsium 
(Ca). Secara umum P tanah dinotasikan dalam bentuk senyawa PO4
3-
 (Fosfat III) dan P2O5 (Fosfor 
Pentoksida). Hasil Fosfor di daerah penelitian 500-2600 ppm. Kadar fosfor tersebut tergolong sangat 
baik (S1). Diketahui P biasa digunakan untuk proses metabolisme pada ATP (Adenosine Tri 
Phosphate) yang merupakan energi metabolik. Tanaman menyerap P dari tanah dalam bentuk ion 
fosfat, terutama H2PO4
-
 yang terdapat dalam tanah. Ion H2PO4
- 
lebih banyak dijumpai pada tanah 
yang lebih masam, sedangkan pada pH yang lebih tinggi (>7) bentuk H(PO4)
2-
lebih dominan. 
Disamping ion – ion tersebut, tanaman dapat menyerap P dalam bentuk asam nukleat, fitin dan 
fostohumat (Tan, 1991). 
K2O (KaliumOksida) tergolong S1. K2O atau Kalium Oksida dibutuhkan oleh tanaman dalam 
jumlah yang besar, yakni terbesar kedua setelah hara N. Hasil Kalium di lokasi penelitian adalah 
0,14-0,36 %. Kisaran ini disebabkan oleh faktor pemupukan dan mineral alami. Pada tanah yang 
subur kadar K dalam jaringan hamper sama dengan N. Kalium tidak menjadi komponen struktur 
dalam senyawa organik, tetapi bentuknya ionic. K
+ 
berada dalam larutan atau terikat oleh muatan 
negative dari permukaan jaringan misalnya:.R-COO
–
K
+
 (R= GugusAlkil, C=Karbon, O=Oksigen, dan 
K=Kalium). Fungsi utama K adalah mengaktifkan enzim-enzim dan menjaga air sel (Tan, 1991). 
Pada beberapa meter lain (Drainase, Kedalaman Efektif Tanah, Tekstur, pH Tanah, dan Lereng) 
terdapat macam kelas kesesuaian lahan. Tabel 2 menunjukkan beberapa kelas kesesuaian lahan yang 
berbeda. 
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Tabel 2. Macam Kelas Kesesuaian Lahan di Kecamatan Matesih 
Keterangan Drainase Tekstur 
Kedalaman 
Efektif 
pH 
Tanah 
Lereng 
V3SIIGK S1 S2 S1 S3 S2 
V3SIGK S1 S2 S1 S1 S1 
V5PIGK S1 S2 S2 S1 S1 
V3TLIIGK S2 S2 S1 S1 S2 
V3PIIGK S2 S2 S1 S3 S2 
V5SIIGK S1 S2 S1 S2 S2 
V5PIIGK S1 S1 S1 S1 S2 
V5SIIMG S2 S1 S2 S1 S1 
V3SIIMG S1 S1 S2 S1 S2 
V3PIIMG S1 S1 S1 S1 S2 
V3TLIIMG S1 S2 S1 S2 S2 
V3TLIIIMG S1 S1 S1 S1 S3 
V5SIGK S1 S2 S2 S2 S1 
 
Tabel 2 menunjukkan pada sub parameter drainase kelas S1 didominasi oleh satuan lahan 
V3SIIGK, V3SIGK, V5PIGK, V5SIIGK, V5PIIGK, V3SIIMG, V3PIIMG, V3TLIIMG, V3TLIIIMG, 
V5SIGK. Sedangkan S2 didominasi oleh V3TLIIGK, V3PIIGK, V5SIIMG. Hal tersebut menandakan 
kemampuan serap air baik dan sedang, agak cepat. Hal ini drainase di tiap satuan lahan mempunyai 
konduktivitas hidrolik tinggi sampai sangat tinggi dan daya menahan air rendah, sehingga dapat 
meneruskan debit air atau mengalirkan air dengan cepat. 
Tekstur menunjukkan tanah tersebut halus/kasar/kerikil, selain itu dapat digunakan sebagai 
indikator kemampuan air untuk melalui tanah. Tekstur kasar/kerikil umumnya dapat melakukan 
menyerap air dengan baik namun tidak dapat menyerap air banyak. Tabel 2 menunjukkan kelas S1 
didominasi oleh satuan lahanV5PIIGK, V5SIIMG, V3SIIMG, V3PIIMG, V3TLIIIMG. Sedangkan 
kelas S2 didominasikan oleh satuan lahan V3SIIGK, V3SIGK, V5PIGK, V3TLIIGK, V3PIIGK, 
V5SIIGK, V3TLIIMG, V5SIGK. Hal ini menandakan tekstur liat lempung liat pasir memiliki 
kapasitas dalam proses penyerapan unsur-unsur hara yang bertekstur kasar. Namun, pada tanah 
bertekstur lembut ini umumnya lebih subur dibandingkan dengan tanah bertekstur kasar,karena 
banyak mengandung unsur hara dan bahan organik yang buttuhkan oleh tanaman serta mudah 
menyerap unsur hara. Pada tanah bertestur kasar lebih pori dan laju infistrasinya lebih cepat. Tanah 
betekstur kasar memiliki pori banyak yang berfungsi dalam pergerakan udara dan air. Semakin halus 
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tekstur tanahnya maka kapasitas menahan unsur hara dan banyak mengandung unsur organik yang 
dibutuhkan tanaman. Tanah bertekstur kasar memiliki laju infiltrasi yang cepat dan lebih pori, 
sehingga unsur hara akan ikut hanyut dan yang tertahan didalam tanah semakin sedikit.. 
Kedalaman efektif tanah adalah kedalaman dimana perakaran tanaman masih bisa masuk ke 
dalam tanah. Kedalaman tanah umumnya dibatasi oleh suatu lapisan penghambat, misalnya batu 
keras, padas atau lapisan lain yang mengganggu perkembangan perakaran. Tabel 2 menunjukkan 
kelas S1 didominasi oleh satuan lahan V3SIIGK, V3SIGK, V3TLIIGK, V3PIIGK, V5SIIGK, 
V5PIIGK, V3PIIMG, V3TLIIMG, V3TLIIIMG. Kelas S2 didominasikan oleh satuan lahan V5PIGK, 
V5SIIMG, V3PIIMG, V5SIGK.  Hal ini menandakan sebagian besar tanah memiliki kedalaman lebih 
dari 100 m. Diketahui bahwa kedalaman dapat mempengaruhi jangkauan perakaran. Jangkauan 
perakaran dapat menandakan seberapa besar akar dapat menjangkau air tanah dan mineral. 
pH tanah adalah reaksi tanah yang menunjukkan sifat keasaman tanah. Tabel 2 menunjukkan 
kelas S1 didominasi oleh sauan lahan V3SIGK, V5PIGK, V3TLIIGK, V5PIIGK, V5SIIMG, 
V3SIIMG, V3PIIMG, V3TLIIIMG. Sedangkan S2 didominasi oleh satuan lahan V5SIIGK, 
V3TLIIMG, V5SIGK. Sedangkan S3 di dominasi satuan lahan V3SIIGK, V3PIIGK.  
Kemiringan lereng adalah kenampakan permukaan alam disebabkan adanya perbedaan 
ketinggian antar dua tempat. Sudut yang membentuk2 ketinggian tersebut biasannya kita sebut sudut 
kemiringan.Untukdaerah yang relative datar memiliki nilai kemiringan yang kecil.Untuk daerah yang 
berupa dataran tinggi terjal biasanya memiliki nilai kemiringan lereng yang tinggi. Tabel 2 
menunjukkan kelas S1 didominasi oleh V3SIGK, V5PIGK, V5SIIMG, V5SIGK. Sedangkan S2 
didominasi oleh satuan lahan V3SIIGK, V3TLIIGK, V3PIIGK, V5SIIGK, V5PIIGK, V3SIIMG, 
V3PIIMG, V3TLIIMG. Dan sedangkan kelas S3 di satuan lahan V3TLIIMG. Hal tersebut 
dikarenakan Kecamatan Matesih berada di lereng bawahgunung lawu sehingga memilki kenampakan 
yang berbeda-beda. Berdasarkan pembahasan dan analisis yang telah di jabarkan, daerah penelitian 
memiliki satu kelas keseuaian lahan, yaitu kelas N2 tidak sesuai permanen pada semua jenis  satuan 
lahan yang ada pada Kecamatan Matesih. 
3.2. Faktor Pembatas Kesesuaian Lahan di Kecamatan Matesih 
Faktor pembatas kesesuaian lahan adalah faktor yang menyebabkan lahan di daerah penelitian 
menjadi terhambat atau kurang sempurna. Setiap parameter dari satuan lahan menentukan kondisi 
kesesuaiannya menjadi sesuai atau tidak sesuai. Hasil faktor pembatas pada penelitian di Kecamatan 
Matesih ialah N2 berupa parameter bulan kering. Bulan kering tidak bisa diatasi karena berhubungan 
dengtan faktor cuaca. Faktor tersebut menjadikan satuan lahan di Kecamatan Matesih tidak sesuai 
untuk penanaman tanaman cengkeh. 
9 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Peta Kesesuaian Lahan Tanaman Cengkeh di Kecamatan Matesih Kabupaten Karanganyar
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4. PENUTUP 
4.1 Simpulan 
1. Kelas kesesuaian lahan untuk tanaman Cengkeh di Kecamatan Matesih masuk pada kelas 
N2 secara merata, dimana kelas N2 memiliki pengertian tidak sesuai secara permanen. 
2. Secara keseluruhan faktor pembatas didominasi oleh bulan kering dengan nilai N2, karena 
unit lahan meiliki faktor pembatas berat yang tidak bisa diperbaiki sehingga tidak cocok 
untuk tanaman Cengkeh.  
4.2 Saran  
1. Perlu adanya sosialisasi evaluasi lahan tentang tanaman cengkeh di  Kecataman Matesih 
sulit untuk ditanami Tanaman Cengkeh karena memiliki bulan kering yang tinggi.  
2. Sebaiknya pada Kecamatan Matesih mencari alternatif tanaman yang  bisa tahan terhadap 
bulan kering dan tanaman palawija seperti jagung, ubi, singkong, kentang, jahe. 
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